BAB IV

ANALISIS DAN DESAIN SISTEM

4.1 Analisis Permasalahan

pada tahap ini, penulis akan melakukan analisis terhadap sistem yang sudah ada
meliputi bussines process dari sebuah perusahaan serta pengetahua apa saja yang
mengalir didalamnya. Analisis yang dilakukan bertujuan untuk memahami
bussines process dan problem domain dari sistem yang ada, maka dapat
dihasilkan suatu system improvement objective yang mencakup problems,
opportunities dari sistem yang ada, dan juga constraint dalam pengembangan

sistem baru.

4.1.1 Pernyataan Masalah dan Opportunities

4.1.1.1 Pernyataan Masalah

Pada PT Perkebunan Mitra Ogan saat ini belum memiliki suatu sistem yang secara
khusus menangani pengelolaan sistem pendukung keputusan penentuan kesuburan
tanah perkebunan kelapa sawit, sehingga dibutuhkan sebuah sistem yang dapat
mendukung proses penentuan kesuburan tanah. Berikut ini adalah masalah-

masalah yang ada pada bagian produksi PT.Perkebunan Mitra Ogan:

1) Kesulitan menentukan tanah subur yang diinginkan Kkarena
pengelolaan harus melakukan praktik terlebih dahulu untuk
mengetahui infomrasi tentang unsur kimia yang mempengaruhi

kesuburan tanah tersebut.
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4.1.1.2 Opportunities

Kelebihan dari Sistem Pendukung Keputusan yang akan diterpakan pada

PT.Perkebunan Mitra Ogan yaitu :

1. Dapat meminimalisir waktu dalam menentukan kesuburan tanah
perkebunan kelapa sawit menjadi efektif dan efisien.
2. Adanya laporan yang dapat membantu Pimpinan PT.Perkebunan Mitra

Ogan untuk mengetahui perbandingan tanah yang lebih subur.

4.1.2 Hambatan Proyek
4.1.2.1 Business Constraint
Berikut ini adalah business constraints yang ada :

1. Sistem yang dibangun harus memenuhi technology constraints.
2. Sistem yang dibangun akan digunakan oleh salah satu staff sebagi
admin dan pimpinan PT.Perkebunan Mitra Ogan yang memiliki hak

akses.

4.1.2.2 Technology Constraint

Berikut ini adaalh standar telnologi informasi yang harus dipenuhi oleh Sistem

Pendukung Keputusan(SPK) yang akan dibangun :

Sistem Pendukung Keputusan(SPK) yang akan dibangun disesuaikan dengan

Operating System yang digunakan oleh PT.Perkebunan Mitra Ogan.

Menggunakan database sebagai tempat penyimpanan data. Adapun database yang

akan digunakan yaitu Mysql.
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Sistem Pendukung Keputusan(SPK) yang akan dibangunn berbasis website

dengan menggunakan bahasa pemrograman PHP.

4.1.3 Domain Permasalahan

Berikut ini adalah analisis data, proses dan interface yang dilakukan berdasarkan

kondisi yang ada :

a) Data

Data yang dikelola pada Sistem Pendukung Keputusan(SPK) adalah data-data
sifat kimia tanaman kelapa sawit yang mendukung proses penentuan keputusan
kesuburan tanah pada tanaman kelapa sawit. Data-data tanah yang telah diuji dan

diukur kadar unsur kimia didalamnya.

b) Process

Proses keputusan penentuan kesuburan tanah pada PT.Perkebunan Mitra Ogan
belum terstruktur dengan baik. Karena staff/pegawai perkebunan harus melakukan

beberapa metode pendekatan yaitu :

1. Mengamati gejala-gejala (symptom) pertumbuhan tanaman
2. Analisa contoh tanah

3. Analisa contoh tanaman

4. Percobaan pot dirumah kaca, dan

5. Percobaan lapangan

c) Interface

Penerapan Sistem Pendukung Keputusan berguna untuk mengetahui tanah mana

yang lebih subur dan baik untuk tanaman kelapa sawit dan untuk mengetahui
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unsur kimia appa saja yang sangat mempengaruhi kesuburan tanah pada tanaman

kelapa sawit tersebut
4.1.4 Sistem yang Berjalan

Pada PT.Perkebunan Mitra Ogan, proses penentuan kesuburan tanah yang
dipengaruhi oleh unsur kimia pada tanaman kelapa sawit haya dilakukan dengan
cara langsung menguji tanah tersebut. Dimana staff mengambil sample untuk
mengetahui unsur kimia apa saja yang ada pada tanah tersebut beserta jumlahnya,
lalu mereka akan mulai menanamkan tanaman pada tanah tersebut. Sebulan
mereka akan melihat apakah tanaman tadi tumbuh dengan baik atau tidak. Dan
juga mereka akan mengabil sample lagi unutk melihat kembali jumlah unsur

kimia yang terkandung di dalam tanah tersebut.

Infrastruktur yang ada di PT.Perkebunan Mitra Ogan dan menggambarkan
infrastruktur yang digunakan dalam hal pendokumentasian dan pengambilan
keputusan.Saat ini data tanah beserta unsur kimia yang tersimpan masih berbentuk
data-data saja, tanpa mengetahui tanah mana saja yang lebih subur.Staff atau
pegawai harus melakukan percobaan langsung untuk mengetahui kesuburan tanah
tersebut dan prose pengambilan keputusan jadi membutuhkan waktu yang lebih

lama.

Sistem Pendukung Keputusan
Data Tanah
Pegawai/Staff Penentuan Kesuburan Tanah
Data hasil uji tanah Perkebunan Kelapa Sawit

Laporan hasil uji tanah————| Kepala Bagian

PT.Perkebunan Mitra Ogan

Gambar 4.1 DFD Sistem Lama
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4.1.5 Analisis Masalah dengan Ishikawa Diagram

Berdasarkan permasalahn-permasalahan pada sistem yang sedang berjalan penulis
melakukan analisis terhadap masalah yang ada dengan menggunakan ishikawa
diagram. Berikut ini adalah hasil analisis masalah yang ada dengan

menggunanakan ishikawa diagram:

- Ishikawa diagram untuk permasalahan : dalam  menentukan dan
mengetahui tanah mana yang lebih subur dan baik membutuhkan waktu

yang lama. Dapat dilihat pada gambar 4.2.

\\
Staff melakukan percobaan langsung \
Untuk mengetahui tanah itu subur ———%
Atau tudak \
\
\ Dalam menentukan dan mengetahui tanah
\ Z ;
7 = 4 yang lebih subur dan baik membutuhkan
/ / waktu yang lama
I/' //
Belum tersedianya tempat [/ Sedikit mempersufi untuk /
— /
untuk pendokumentasian / Mengambil keputusan 7
/ /
/ /

Gambar 4.2 Ishikawadiagram untuk permasalahan dalam menentukan dan
mengetahui  tanah yang lebih subur dan baik membutuhkan waktu yang lama

4.1.5.1 Cause-Effect Analysis & System Improvement Objective

Setelah memahami lingkup (Scope), Pemasalahan (Problem), dan peluang
(Opportunity) dari sistem yang ada yang tengah berjalan, maka dapat dilakukan
suatu perbaikan bagi sistem yang telah ada tersebut.Tabel 4.1 menjelaskan
mengenai analisis sebab akibat permasalahan dan kesempatan serta tujuan dan

batasan sistem.
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Tabel 4.1Problem, Opportunities, Objectives and Constraints Matrix

Proyek:

SISTEM

PENDUKUNG

KEPUTUSAN

PENENTUAN

PERKEBUNAN KELAPA SAWIT DENGAN MENGGUNAKAN METODE FUZZY SAW

KESUBURAN  TANAH

Dibuat Oleh:

Fairuz

Terakhir Diperbarui Oleh:

Fairuz

Analisis Sebab dan Akibat

Tujuan-Tujuan Perbaikan Sistem

waktu  yang

lama

1. Dalam | 1. Staff/Pegawai 1.

menentukan melakukan

dan percobaan
mengetahui langsung untuk
tanah yang mengetahui

lebih  subur itu subur
dan baik atau tidak
membutuhkan Belum

tersedianya

tempat untu
pendokumentasi
an

Dapat
meminimalisir
waktu yang

digunakan untuk
menentukan
tanah yang subur
dan baik guna
menanam
tanaman kelapa

sawit.

Dapat membantu

pimpinan untuk

1. Sistem yang diterapkan

akan digunakan oleh
staff/pegawai dan
pimpinan disesuaikan

dengan kebutuhan yang

ada pada PT.Perkebunan

Mitra Ogan.
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3. Sedikit mengambil
mempersulit keputusan  dan
pimpinan untuk menerima
mengambil laporan.
keputusan

4.2 Analisi Proses Bisnis

Analisis proses bisnis ini dilakukan untuk mengidentifikasi peluang dan
kelemahan dari proses bisnis yang sedang berjalan. Hasil analisis proses bisnis ini
berguna untuk mengembangkan sistem yang lebih efektif sehingga dapat

memberikan kemudahan dan keuntungan bagi penggunanya.
4.3  Analisis Kebutuhan

Dari hasil analisis masalah pada pengguna sistem, maka kebutuhan yang harus

dipenuhi terdapat 2 kategori yaitu :
4.3.1 Kebutuhan Fungsional

Kebutuhan fungsional adalah yang memiliki input proses dan output yang harus

ada untuk pengembangan sistem adalah sebagai berikut :

1. Sistem yang akan diterapkan harus bisa membantu dalam menentukan tanah
yang subur.

2. Sistem yang akan diterapkan harus bisa menangani proses pengolahan data
admin, perhitungan untuk menentukan kesuburan tanah dan pengelolaan

laporan.
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Sistem yang akan diterapakan dapat membantu dalam menentukan
kesuburan tanah secara cepat yang juga dapat memungkinkan membantu

mempermudah pimpinan dalam mengambil keputusan.
4.3.2 Kebutuhan Non-Fungsional

Kebutuhan nonfungsional adalah kebutuhan tambahan yang tidak
memiliki input,proses, dan output. Namun demikian, kebutuhan nonfungsional ini
sebaiknya dipenuhi, karena akan sangat menentukan apakah sistem ini akan
digunakan user atau tidak. Kebutuhan nonfungsional ini dapat dikategorikan
berdasarkan rangkaian kerja (framework) PIECES (Performance, Information,

Economy, Control, Efficiency, Service).

Tabel 4.2 Kebutuhan Non-Fungsional Sistem

Jenis Kebutuhan

Penjelasan
Non-Fungsional
1. Kinerja - Sistem yang akanditerapkan diharapkan mampu
(Performance) memberikan Kkinerja yang efektif baik bagi

pegawai PT.Perkebunan Mitra Ogan.

2. Informasi - Mencegah terjadinya redudansi data.

(Information)

3. Ekonomi -

(Economy)

4. Kontrol - Sistem dapat memberikan keamanan pada data-

(Control) data dengan membatasi pengaksesan bagi pihak-
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pihak yang tidak berkepentingan dengan

pembuatan halaman login user.

5. Efesien -
(Eficiency)

6. Pelayanan - Data yang ditampilkan harus mudah dibaca dan
(Service) terstruktur.

- Sistem yang diterapkan harus memiliki interface

yang user friendly.

4.4  Desain Sistem Pendukung Keputusan

Pada desain SPK penulis menggunakan diagram dekomposisi perancangan logis
yang terdiri dari rancangan Data Flow Diagram (DFD) dan rancangan Entity

Relational Diagram (ERD).

4.4.1 Diagram Dekomposisi

Berikut ini pada gambar merupakan diagram dekomposis dari sistem yang akan

dibangun:

Sistem Pendukung Keputusan
Penentuan Kesuburan Tanah
pada PT Perkebuna Mitra Ogan

. |

4.
Pengelolaan data r 0 ‘

1.0
Proses login

Laporan
sistenn master

SPK

TOses pet lulungax'

% I !

21 2:3
Penambahan Penghapusan
data master

data master

55
Mengedit data
master

4.3Dekomposisi Diagram
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4.4.2 Data Flow Diagram (DFD)

Data Flow Diagram (DFD) untuk menunjukkan besarnya data yang
melalui setiap bagian proses, response times dari setiap proses yang berlangsung
didalam sistem. Dari metode pemodelan sistem dengan Data Flow Diagram
(DFD) ini dapat diindentifikasi keefisienan dan keefektifan data yang dihasilkan
dari setiap prosesnya, dan dari Data Flow Diagram (DFD) ini nantinya akan

tergambar bagaimana sistem yang akan diusulkan.

DFD Konteks Sistem Baru

Menjelaskan mengenai proses yang akan berjalan pada Sistem Pendukung

Keputusan (SPK) pada PT.Perkebunan Mitra Ogan.

Gambar 4.4Data Flow Diagram Level Konteks Sistem Baru

DFD konteks sistem baru pada gambar , ada 2 jenis pengguna yang berhak
menggunakan sistem yang ini, yaitu pegawai/staff. Hak akses pengguna ini

dibentuk berdasarkan Desain Tim yang telah didesain sebelumnya.
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Cata_riteria

< A

< Data_tanzh

Gambar 4.5Data Flow Diagram Level 1 Sistem Baru

DFD Level 1 ini terdiri dari lima proses, yaitu :

1. Proses Login sistem

Proses login sistem digunakan untuk mengamankan dan membatasi hak akses

pengguna sistem sesuai dengan jenis admin yang dimiliki. Pada proses ini,

pegawai/staff dan pimpinan memiliki hak akses yang berbeda. Pegawai/staff dapat

melakukan proses penambahan dan pengelolaan data mater, sedangkan pimpinan

hanya melakukan proses perhitungan dan laporan saja.

2. Pengelolaan data master

Proses data master yang berfungsi untuk menambah kriteria, mengedit data sifat

kimia tanah dan juga menambah data pada sistem. Proses ini dilakukan oleh

pegawai/staff.



3. Proses perhitungan SPK

58

Proses perhitungan SPK yang berfungsi melakukan perhitungan SPK untuk

menentukan dan mengetahui tanah mana yang subur dan lebih baik. Proses ini

dilakukan oleh pimpinan.

4. Laporan

Proses laporan yang berfungsi untuk memberikan laporan kepada pimpinan,

seperti laporan hasil perhitungan, laporan data kriteria, dan laporan lainnya.

- DFD level 2 proses pengelolaan data master

21

Data_tanah,
Data_kriteri » ata_tanal
Data_| P
1an data Data_kriteri >
Data:beoot > master f«—’| Tb_Kriteria
iU > D E—
"“ﬂgf:‘fa'fah lg—Data_kriteria |
Data_bobot
Data_bobot
2 Data_kriteria
P ff Data_kri P )
> wd Data_tanah ; Data_kriteria >
g <«
Data_bobot | Mengedit data Data_tanah > Th_nilai_sifat
Ei T master il
Data_kriteri Data_tanah- tanal
Data_tanah < Data_tanah-
-Data_bob:
Qata_bobot
Data_bobot ‘—>1 TEe R v
—Data_boboz)L <«
23 Bt
< ata_|
Data_kriter P Data_kr
Data, » Data_tanah
ok | Pengahapusan data K
—Data_kriteria — master i Data_kriteria——
Data = < Data_tanah——
=0 Data_bob: Data_bobot
ata_t t

Gambar 4.6 Data Flow Diagram Level 2 Sistem Baru

Gambar 4.6 diatas merupakan DFD level 2 pada proses pengelolaan data master,

proses tersebut memiliki 3 sub proses :

1. proses penambahan data master
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Pada proses ini pegawai/staff dapat menambahkan data_tanah, data_Kkriteria, data_
nilai_sifat_kimia yang baru akan tersimpan di data store tb_tanah, th_Kkriteria,

tb_nilai_sifat_kimia.

2. Proses mengedit data master

Pada proses ini, pegawai/staff dapat mengedit data_tanah, data kriteria, data_
nilai_sifat_kimia dan data tersebut akan tersimpan di data store tb_tanah,

tb_kriteria, tb_nilai_sifat_kimia.

3. Proses penghapusan data master

Pada proses ini, pegawai/staff dapat mengahpus data_tanah, data_Kkriteria, data_
nilai_sifat_kimia dan data tersebut akan tersimpan di data store tb_tanah,

tb_kriteria, tb_nilai_sifat_kimia.

4.4.3 Entity Relationship Diagram (ERD)

Entity Relationship Diagram (ERD) merupakan bentuk pemodelan data yang akan
dalam sistem. ERD menggambarkan hubungan antara data yang menunjukkan
relasi dari setiap data yang tersimpan dalam database di sistem. Pada gambar 4.7
dibawah ini merupakan ERD dari sistem yang akan dibangun. Pada ERD tersebut

terdapat 4 entitas, yaitu :

1.Entitas Login : merupakan tabel yang menyimpan data dari admin sistem yang
berisi data seperti kode login sebagai primary key, nama_user, pass_user, dan

hak_akses.

2. Entitas Kriteria ; merupakan tabel yang menyimpan data dari sistem yang berisi

data seperti id_Kkriteria sebagai primary key, nama_Kkriteria, nilai, bobot.
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3. . Entitas Nilai_Sifat_Tanah : merupakan tabel yang menyimpan data dari sistem
primary key, kode_sampel,

yang berisi data seperti kode_lab sebagai

nama_tanaman, tahun_tanaman
merupakan tabel yang menyimpan data bobot, yang berisi data

4. Entitas Bobot :
id_bobot sebagai primary key, id_kriteria sebagai foreign key, nilai, fuzzy,

min_range, max_range.
5. Entitas Sifat_Kimia_Tanah : merupakan tabel yang menyimpan data dari sitem
yang berisi data id_nilai sebagai primary key, id_Kkriteria sebagai foreign key,

kode_lab sebagai foreign key, id_bobot sebagai foreign key, nilai

[

|

( Nama_user ) =T k_/
s s T
— | /ﬁ"\\ N\ //;lama_k@/ ( — )
" | N /
Y ' / /,f\\ N\ /
\ | / ( Hak_akses N\ [/
J X
\\ po e N 1/
\ | |/ e
| ;
/ / Kniteria
login 1
P
< terdapa
o / < 1d_kriteria )
\ Id b.m:t\ ’*‘7\\
; \ nilsi )
. e g
——— 2\ |\ | (Min_range )
\_"’A)\ \\ T
/
1 Pl N 1 - 1
Nila:_Sifat_Tanah —Qmempunyai\‘\% Sifat_Kimia_Tanah —(i memiliki/‘— Bobot
/\T\\\\\" o \\,/ " /// e \/
/N NG i il B e
\ §)‘\_\;\ w \;A g _mlal )
\ Tahun_tanaman W <‘d_bsbct B)
P Kode_lab SRR

R 3
\.

Gambar 4.7 Entity Relationship Diagram
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45  Physical Data Flow Diagram (PDFD)

Data Flow Diagram yang telah dibuat pada bab sebelumnya pada tahapan
ini akan ditransformasikan menjadi Physical Data Flow Diagram (PDFD). PDFD
atauPhysical Data Flow Diagram akan menggambarkan technical dan human
design decision dari implementasi sistem yang akan dibangun. Physical Data
Flow Diagram yang digambarkan akan dimulai dari DFD level 2, ini dikarenakan
pada DFD level O dan level 1 belum terlihat dengan subproses dari sebuah
pengelolaan data dari database.

Berikut ini adalah PDFD dari fitur yang baru :

i 21 SQL_Select
PHP_GUI Data_tanah
Data Kriteri »
Dd!ﬂ_' nah > SQL_Thsert
P"P_GJD‘ Iaug_eburl 4 ambahan data Datd_kriter > N
ata_bobo!
i o 3 master f"q Th_Kriteria R —
Bste-Sitheria Data_kriteria =
HP_GUMData_tanah ' J— SAL_Select
Data_bobo
PHP_GUI
= Data_bobot
SaL_pelect
YYy SR T SQL_lnsert
Data_kriteria
Pegawai/staff PHP_GUIData kriteri » v
P Data_kriteria
> ———PHR-GU-Data_tanah————— <——f-02ta P
5 SQl_Select SOL_Inzert
i hot—p| Mengeditdata =¥ L___patatanan Th_nilai_sifat_
f PHP_GUI master. —— e tanah
Data_Kriter =4 a0 tanah—
: ata_tanah 4——Data_tanah-
Data_bobot: SQL_Select
PHPTGUI
BAL_|nsert
ata_bobot
Data_tobot » ot
o Th_bobot
SQL_Select - <
—Dﬁf_wﬁggs"LJ—
» T ~
PHP_GUI 4 < o SOL_Insert
Data_kriteri ! Data_kriter|
HR-GUL-Data_tanah > STI_nsert Data_tanah
.«’1 4 o| Pengahapusandata |
ALEZUG > master < SQr_SErETTData_kriteria ™ —
Data_kriteria
Data. t PHP_GUI < Sat—Setect-Data_tanah.
PHPGUI Data_bobot
Data_bol SOL_[Rsert

PHP_GUI

Gambar 4.8 PDFD proses pengelolaan data master

Keterangan PDFD Pengelolaan data master :

Physical Data Flow Diagram dari subproses pengelolaan data master
menggambarkan alur data dari proses penambahan, menegedit serta penghapusan

data tanah, data kriteria,data sifat kimia. Pada proses penambahan data tanah, data
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Kriteria,data sifat kimia merupakan data masukan dari pegawai/staff. Pada proses
mengedit data master pegawai/staff dapat mengedit data tanah, data kriteria,data
sifat kimia ini sesuai ketentuan nya. Dan pada proses penghapusan pegawai/staff
memilih dari data tanah, data kriteria,data sifat kimia yang mana saja akan di

hapus.
4.6 Desain Database

46.1 Skema Database

Ho sau th_login g iame-aiebobot
F 9 id_bobot : int(11)
{4 id_kriteria - int(11)

@ kode_login : int(11)

2 nama_user : varchar(25)
g [ saw sifat_kimia_tanah @ paiss iiser varehaiaa) @ fuzzy : varchar(50)

@ kode_lab : varchar(50) i @ hak_akses - varchar(10) ‘ # nilai - int(11)
@ kode_sampel : varchar(50) # min_range : float
© nama_tanaman : varchar(150) # max_range : float
o tahun_tanaman : varchar(4)
ma sz nilai_sifat_tanah ‘
: id_nilai - int(11) ﬂ &  sawkriteria
u id_kriteria : int(11) f e id_kriteria : int(11)
& id_bobot : int(11) 5 nama : varchar(150)
@ kode_lab : varchar(50) o bobot : varchar(100)
# nilai : float # nilai : float

Gambar 4.9 Skema Database

Skema basis data pada sistem yang akan diusulkan dapat dilihat pada gambar
dibawah ini :

a. Tabel Login
Tabel login merupakan tabel untuk menyimpan data pengguna yang telah

memiliki hak akses yang akan menggunakan sistem.



Tabel 4.3 Tabel Login

No | Nama Field Tipe Data Field size Keterangan
1 Kode_login Integer 11 Primary key
2 Nama_user Varchar 25

3 Pass_user Varchar 32

4 Hak _akses Varchar 10

b. Tabel Nilai_tanah
Tabel nilai tanah tabel untuk menyimpan data-data tanah yang telah diuji.

Tabel 4.4 Tabel nilai_tanah

No | Nama Field Tipe Data Field size Keterangan
1 Kode_lab Varchar 50 Primary key
2 Kode_sampel Varchar 50

3 Nama_tanaman Varchar 150

4 Tahun_tanaman Varchar 4

c. Tabel sifat_kimia_tanah
Tabel sifat_kimia_tanah untuk menyimpan data sifat kimia yang terkandung

dalam tanah.



Tabel 4.5 Tabel sifat_kimia_tanah
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No | Nama Field Tipe Data Field size Keterangan
1 Id_nilai Integer 11 Primary key
2 Id_kriteria Integer 11 Foreign key
3 Id_bobot Integer 11 Foreign key
4 Kode_lab Varchar 50
5 Nilai Float
d. Tabel Kriteria
Tabel kriteria untuk menyimpan data kriteria.
Tabel 4.6 Tabel Kriteria

No | Nama Field Tipe Data Field size Keterangan
1 Id_kriteria Integer 11 Primary key
2 Nama Varchar 150
3 Bobot Varchar 100
4 Nilai Float

e. Tabel Bobot

Tabel bobot untuk menyimpan data bobot.
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Tabel 4.7 Tabel Bobot

No | Nama Field Tipe Data Field size Keterangan

1 Id_bobot Integer 11 Primary key
2 Id_kriteria Integer 11 Foreign key
3 Fuzzy Varchar 50

4 Nilai Integer 11

5 Min_range Float

6 Max_range Float

4.7 Data Definition Language

Untuk mengkonstruksi database yang digunakan pada sistem, penulis
menggunakan kode dalam bahasa SQL (Structured Query Language).Berikut
adalah kode yang digunakan.

SET SQL_MODE = "NO_AUTO_VALUE_ON_ZERO";
SET time_zone ="+00:00";
CREATE TABLE "bobot" (

“id_bobot int(11) NOT NULL,

“id_kriteria” int(11) NOT NULL,

“fuzzy" varchar(50) NOT NULL,

“nilai* int(11) NOT NULL,

‘min_range” float NOT NULL,
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"max_range" float NOT NULL

) ENGINE=InnoDB DEFAULT CHARSET=latin1;

CREATE TABLE kriteria™ (
“id_kriteria® int(11) NOT NULL,
‘nama’ varchar(150) NOT NULL,
“bobot” varchar(100) NOT NULL,
“nilai” float NOT NULL

) ENGINE=InnoDB DEFAULT CHARSET=latin1;

CREATE TABLE “nilai_sifat_tanah" (
“id_nilai® int(11) NOT NULL,
“id_kriteria” int(11) NOT NULL,
“id_bobot" int(11) NOT NULL,
"kode_lab™ varchar(50) NOT NULL,
“nilai” float NOT NULL

) ENGINE=InnoDB DEFAULT CHARSET=latin1;

CREATE TABLE sifat_kimia_tanah™ (
"kode_lab™ varchar(50) NOT NULL,
"kode_sampel” varchar(50) NOT NULL,
‘nama_tanaman’ varchar(150) NOT NULL,
“tahun_tanaman” varchar(4) NOT NULL

) ENGINE=InnoDB DEFAULT CHARSET=latin1;



CREATE TABLE “tb_login® (
“kode_login™ int(11) NOT NULL,
‘nama_user" varchar(25) NOT NULL,
“pass_user” varchar(32) NOT NULL,
“hak_akses™ varchar(10) NOT NULL

) ENGINE=InnoDB DEFAULT CHARSET=latin1;

ALTER TABLE "bobot’
ADD PRIMARY KEY (‘id_bobot’),

ADD KEY "id_kriteria™ ("id_kriteria’);

ALTER TABLE ‘kriteria

ADD PRIMARY KEY (‘id_kriteria’);

ALTER TABLE Tnilai_sifat_tanah
ADD PRIMARY KEY (‘id_nilai’),
ADD KEY ‘kode_lab™ ("kode_lab"),
ADD KEY "id_bobot™ ("id_bobot"),

ADD KEY "id_kriteria™ ("id_kriteria’);

ALTER TABLE ‘sifat_kimia_tanah’

ADD PRIMARY KEY (‘kode_lab"):;
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ALTER TABLE tb_login®

ADD PRIMARY KEY (‘kode_login’);

ALTER TABLE "bobot’

MODIFY “id_bobot™ int(11) NOT NULL AUTO_INCREMENT,
AUTO_INCREMENT=51,
ALTER TABLE “kriteria®

MODIFY “id_kriteria” int(11) NOT NULL AUTO_INCREMENT,
AUTO_INCREMENT=11,
ALTER TABLE ‘nilai_sifat_tanah®

MODIFY “id_nilai” int(11) NOT NULL AUTO_INCREMENT,
AUTO_INCREMENT=21,
ALTER TABLE 'tb_login®

MODIFY “kode_login™ int(11) NOT NULL AUTO_INCREMENT,
AUTO_INCREMENT=5;
ALTER TABLE "bobot

ADD CONSTRAINT “bobot_ibfk 1" FOREIGN KEY (‘id_kriteria")
REFERENCES kriteria™ ("id_kriteria’) ON DELETE CASCADE ON UPDATE

CASCADE;

ALTER TABLE 'nilai_sifat_tanah
ADD CONSTRAINT “fk_kode_lab® FOREIGN KEY ("kode_lab")
REFERENCES Tsifat_kimia_tanah™ ("kode_lab™) ON DELETE CASCADE ON

UPDATE CASCADE,
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ADD CONSTRAINT nilai_sifat_tanah_ibfk 1" FOREIGN KEY (‘id_bobot")
REFERENCES "bobot™ ("id_bobot™) ON DELETE CASCADE ON UPDATE
CASCADE,

ADD CONSTRAINT ‘nilai_sifat_tanah_ibfk_2" FOREIGN KEY ('id_kriteria’)
REFERENCES kriteria™ ("id_kriteria) ON DELETE CASCADE ON UPDATE
CASCADE;

4.8 Perancangan Antarmuka untuk Admin
4.8.1 Perancangan Halaman Login

Halaman login merupakan halaman ketika pertama kali pegawai/staff
membuka website.Pegawai/staff masuk kedalam sistem dengan melakukan login

yaitu meng-input-kan username dan password.

PT.Perkebunan Mitra Ogan

Mitraz CPeganrn

Username

Password

Belum punya akun? Daftar

Gambar 4.10 Perancangan Halaman Login
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4.8.2 Perancangan Halaman Data Tanah

Halaman in menampilkan halaman dimana dapat mengelola data tanah.

@ PT.Perkebunan Mitra Ogan V

MEiga-an CPcgIaEw

-

Data Kriteria gt

Hasil Perangkingan No | Kode Kode pH | C- N-total | P- K- | Na | Ca| Mg | KTK| Al
lab sampel organik terseda | dd dd

Gambar 4.11 Perancangan Halaman Data Tanah

4.8.4 Perancangan Halaman Modal Tambah Data Tanah

Halaman ini akan menampilkan modal untuk manambahkan data tanah

dengan mengklik buttom simbol tambah pada halaman data tanah.



Tambah Data x

Kode Lab

Kode Sampel

I |

Tahun Tanaman

pH tanah

C-organik

N-Total

| |

P-Tersedia

K-dd

Na

Ca

Mg

KTK

Al-dd

=) o)

Gambar 4.12 Perancangan Halaman Modal Tambah Data Tanah

4.8.4 Perancangan Halaman Data Kriteria

Halaman ini menampilkan halaman dimana dapat mengelolah data
kriteria.

PT.Perkebunan Mitra Ogan v
Mg r-as Chegaawe

Data tanah
Data Kriteria

3 ; No | Nama | Bobot Nilai Action
Hasil Perangkingan

Previous

1 INext |

Gambar 4.13 Perancangan Halaman Data Kriteria
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4.8.,5 Perancangan Halaman Modal Tambah Data Kriteria

Halaman ini akan menampilkan modal untuk menambahkan data kriteria

dengan mengklik buttom simbol tambah yang ada pada halaman data kriteria.

Tambah Data Kriteria x

Nama

Bobot

Nilai

I Batal D I Simpan D

Gambar 4.14 Perancangan Halaman Modal Tambah Data Kriteria

4.8.6 Perancangan Halaman Modal Edit Data Kriteria

Halaman ini akan menampilkan modal untuk mengedit data kriteria

dengan klik buttom edit yang ada pada halaman data kriteria.

Edit Data Kriteria x

Nama

Bobot

Nilai

(o ) o ]

Gambar 4.15 Perancangan Halaman Modal Edit Data Kriteria




4.8.7 Perancangan Halaman Data Rangking

Halaman ini akan menampilkan data rangking.

S

MESgrzn CPegIaEe

PT.Perkebunan Mitra Ogan v

Data Kriteria

Data tanah Hasil Perangkingan Fuzzy SAW

Kode
lab

Nama Tahun Hasil
tanaman | tanaman

Previous

Unduh Laporan;

1 ‘Next ‘

Gambar 4.16 Perancangan Halaman Data Rangking

4.8.8 Perancangan Halaman User
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Halaman ini menampilkan data tanah yang akan diisi oleh user setelah

login, untuk mengetahui tanah mana yang lebih subur.

Miidran dPecgaar

PT.Perkebunan Mitra Ogan

OV

Hasil Perangkingan

Data Tanah ﬁ%

No

Kode |Kode |pH |C N-total | P-
lab sampel organik tereda

Na

Al-
dd

Gambar 4.17 Perancangan Halaman User
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4.8.9 Perancangan Halaman Rangking User

Halaman ini menampilkan hasil perangkingan tanah mana saja yang subur.

@ PT.Perkebunan Mitra Ogan v

Milgran €recgaane

Data tanah Hasil Perangkingan Fuzzy SAW

_ Kode | Nama | Tahun | Hasil

lab | tanaman| tanaman

Previous 1 Next

Gambar 4.18 Perancangan Halaman Rangking User

49 Pembahasan

4.9.1 Halaman Login

Mitra Ogan

Sistem Pendukung
Keputusan Penentuan
Kesuburan Tanah
Perkebunan Kelapa
Sawit

Jsername

Password

Belum punya akun? Dzftar
Login

Gambar 4.19 Halaman Login
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Ketika Staff dan User membuka aplikasi, staff akan diarahkan pada
Halaman Login sebagai pintu masuk ke dalam sistem. Untuk masuk ke dalam
sistem admin dan user harus memasukkan username dan password. Jika password
benar, admin dan user akan diarahkan kepada Halaman Beranda. Jika user belum
memiliki akun, user dapat mengklik daftar dan akan diarahkan kepada Halaman

Form Pendaftaran.

4.9.2 Halaman Form Pendaftaran

Form Pendaftaran

Lengkapi biodata diri pada formulir berikut

Username *

Password *

Gambar 4.20 Halaman Form Pendaftaran

Pada halaman ini, user akan melegkapi biodata dalam formulir ini. User
akan mengisi username dan password yang akan dijadikan untuk memasuki

sistem.



4.9.3 Halaman Beranda

-
g

i ’I? "f e
" & E

Gambar 4.21 Halaman Beranda

Mitra Ogan
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Pada halaman berandan ini admin dan user dapat melihat apa saja yang

dapat diakses oleh mereka.

4.9.4 Halaman Data Tanah

Data Tanahid

[ TR
5 g ]

Data Torsh

to Hode Lab Kode Sampel PpH K2 (£:1)

Gambar 4.22 Halaman Data Tanah

C-Organik

okg

W -Toul

P-terscdia mo¥a

1}

< 0

Pada halaman ini admin dan user dapat melihat data tanah apa saja yang

terdapat didalam sistem tersebut. Disini terdapat simbol tambah yang akan
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diarahkan ke Halaman Tambah Data dan terdapat button aksi yang berisi edit dan

hapus, ketika admin memilih edit. Admin akan diarahkan ke Halaman edit data.

4.9.5 Halaman Tambah Data Tanah

Tambah Data

Kods Lad

Nams anamsn

Tahun Tsnaman

¥emasaman fansh (pH tanah)

L

¥ardon organix fansh

Ak

Nitrogan fotal fanah

i

Fosfor(F) farsadis

1 3

Kalum dspat dipertukarkan

A

Natriumi(Ns) dapat Gipsrivicarkan

41

HalsiumiCs) dapad diparfukarian

i3

Magne sium(Mg) dapef dipsriukarkan

R0

£

AdluminiumiAN) Sapaf dipsriukarian

Ay

-

Gambar 4.23 Halaman Tambah Data Tanah

Pada halaman ini user dan admin akan mengisi apa saja yang ada pada
halaman tambah data tanah seperti kode lab, nama tanaman dan lainnya. Lalu user

dan admin mengklik button simpan.
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4.9.6 Halaman Edit Data Tanah

Gambar 4.24 Halaman Edit Data Tanah

Pada halaman ini admin dapat mengedit data tanah yang ingin diedit.

4.9.7 Halaman Data Kriteria

Pada halaman ini akan menampillkan data keriteria yang ada didalam sistem. Di

halaman ini terdapat simbol tambah yang akan diarahkan ke halaman tambah data
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kriteria. dan juga terdapat button edit dan hapus. Ketika admin memilih edit,

admin akan diarahkan ke halaman edit data kriteria.

PT. Niis
* S
= Kriteria Tanah [
[ &
w | e B
e 3 Narw. Batol Nl : Acton
wraanar M tenan) Sunget Trgg(ST) m
- = - m
Sungal Traadd m
- T
» e
KatsamiCa) dasat Spenudanis Sangat Troy(ET) e =
Nagrazanily) G031 TEenaal e 3 mn
T Sangat TQsET) e m m
Amlarial 2303) Sesnabanan L 1 m
Sanieg 11 00 0 13 artres

Gambar 4.25Halaman Data Tanah

4.9.8 Halaman Tambah Data Kriteria

Tambah Data

Nama
Bobot
Nilai
(-
=
su

Gambar 4.26Halaman Tambah Data Kriteria

Pada halaman ini admin dapat menambah data kriteria.



4.9.9 Halaman Edit Data Kriteria

Edit Data

Nama

Kemasaman tanah (pH tanah)
Bobot

Sangat Tinggi{ST)

Nilai

8

K

Gambar 4.27Halaman Edit Data Kriteria

Pada halaman ini admin dapat mengedit data kriteria.

4.9.10 Halaman Bobot

Bobot [

No. Witeris Fuczy L
Kerranaman tasas (oH taash) Sargel Randsh(37)
¥ Ay H ] RencaR)
3 Fanasaman 12a3t ok tage) Cueusy’ &
4 Karrazaman tssas (oH tasshy TingadT} 1]

) Sargel TropST) 8

Sargar Rendal(5%

KSrce sank asy RasganiR)
Karton arpeni ot Cusup(C)
Karten crgarie taast Tzl

) Joarbion cegan taazn Saega TiagyHsT)

Shoateg 11 19 o8 85 orres

Gambar 4.28Halaman Bobot

Action

=
T

sEn
T

Saarn:
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Pada halaman ini akan menampilkan data bobot yang ada seperti min

range, max range dan lain-lain. di halaman ini juga terdapat simbol tambah yang
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akan diarahkan ke halaman tambah data bobot. Dan juga terdapat button edit dan

hapus.

4.9.11 Halaman Tambah Bobot

Tambah Data

Fuzzy

Kriteria

Piih Kriteria

Min Range

Max Range

Batsl Simpan

v
o
i3]
a
=

Gambar 4.29Halaman Tambah Bobot
Pada halaman ini admin dapat menambahkan bobot.

4.9.12 Halaman Edit Bobot

Edit Data

Fuzzy

Sangat Rendzh{SR)

Kriteria
Kemasaman tansh {pH tanah) v
Min Range

o fal

Max Range

4.4

i

Gambar 4.30Halaman Edit Bobot

Pada halam ini admin dapat mengubah atau mengedit bobot yang sudah

ada pada sistem.
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4.9.13 Halaman Hasil Perhitungan

Hasil Perhitungan Fuzzy SAW

Gambar 4.31Halaman Hasil perhitungan

Pada halaman ini menampilkan hasil perhitungan dari tanah yang telah
ditambahkan tadi.Disini terdapat button laporan, jika pimpinan ingin melihat

laporan.

4.10 Hasil Uji Coba

Sistem Pendukung Keputusan Penentuan Kesuburan Tanah menggunakan
Metode FuzzySAW(Simple Additive Weighting) telah diuji dengan black box

testing sebagai berikut :

Tabel 4.8 Pengujian Menggunakan Metode Black-Box Testing

Jenis No.
Nama - - - - - g -
) Kelas Uji Butir Uji Pengujia | Identifi Hasil
Pemakai _
n kasi
Memasukkan
Registrasi Data _
Sistem 1
Akun Pendaftaran
User
Akun
Login Melakukan Sistem 2
verifikasi
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login
Memasukkan
Input Data data tanah _
Tanah dan Sistem
menampilkan
data tanah
Menampilka Sistem berhasil
n hasil
Halaman penilaian
Rangking | perypa grafik
dan data
pelamar
Logout Mengakhiri Sistem berhasil
system
Admin Login Melakukan Sistem Berhasil
verifikasi
login
Data Memasukkan Sistem Berhasil
Kriteria data kriteria
yang akan
digunakan
pada sistem
dan
menampilkan
data kriteria
Sunting Edit data Sistem berhasil
Data Kriteria
Kriteria
Sunting Edit data Sistem Berhasil
Data Bobot bobot
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Logout Mengakhiri Sistem 10 Berhasil

system
Pimpinan Login Melakukan Sistem 11 Berhasil

verifikasi
login

Halaman Menampilka Sistem 12 Berhasil

Rangking n hasil

perangkingan

Logout Mengakhiri Sistem 13 Berhasil

system

Pengujian di atas menggunakan black box testing untuk mengamati tampilan fisik

luar melalui data uji yang hanya menguji berdasarkan fungsional sistem. Dengan

adanya testing ini maka akan mendeteksi kesalahan pada basis data dan hasil akhir

program.

Test Case secara rinci sebagai berikut :

1.  Test Case Halaman Registrasi Akun

Aktor

Fungsi
Kondisi Awal
Deskripsi

Tabel di bawah ini adalah test case halaman registrasi akun :

: User

: Registrasi Akun

: User belum melakukan Registrasi

: Pelamar melakukan registrasi
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Tabel 4.9Test Case Halaman Registrasi Akun

Aksi Tampilan Awal Data I—_|a5|l yang
diharapkan
Mendaftarkan Form  registrasi | Username dan | Mendapatkan
akun  user ke | pada tampilan | password akun yang telah
system awal sistem Pengguna terdaftar
Tekan tombol | form login pada | Username dan | Tampil halaman
“Sign In” tampilan awal | password loginuser
sistem

Pengujian pada registrasi akun sebelum user medapat username dan

password untuk login ke halaman input data user. User akan mendapatkan hak

akses.
2.  Test Case Halaman Login
Aktor - User
Fungsi - login
Kondisi Awal  : User belum melakukanlogin
Deskripsi : User melakukan login
Tabel di bawah ini adalah test case halaman login :
Tabel 4.10Test Case Halaman login
Aksi Tampilan Awal Data I—_|aS|I yang
diharapkan
Memasukkan Form login pada | Username dan | Dapat
username dan | tampilan awal | passworduser memasukkan
password lalu | sistem username  dan
login sesuai password
dengan hak akses sebagai
Pengguna
Tekan tombol | Form Lo in pada | Username dan | Tampil halaman
“Login” tampilan awal | passwordpengguna | beranda
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| sistem

Pengujian pada login berdasarkan fungsional dengan mengeksekusi data

username dan password untuk dapat masuk halaman tambah data user.

3.  Test Case Halaman Input Data Tanah

Aktor
Fungsi
Kondisi Awal

Deskripsi

. User

: Memasukkan data tanah

: Usersudah melakukan login

: Userdapat memasukkan data tanah

Tabel di bawah ini adalah test case halaman input data pelamar :

Tabel 4.11Test Case Halaman Input Data Tanah

Aksi Tampilan Awal Data I—_|a5|l yang
diharapkan
Masuk  halaman | Menampilkan data | data tanah Menampilkan
data tanah tanah datatanah
Menambahdata Tampil form | Data tanah Dapat
tanah tambah data menambahdata
tanah

Pengujian fungsional tambah data tanah dengan memasukkan data tanah yang

dan perintah akan didefinisikan.

4.  Test Case Halaman Ranking

Aktor

Fungsi

Kondisi Awal

: User

: Melihat hasil keputusann

: User sudah melakukan login



Deskripsi

Tabel di bawah ini adalah test case halaman ranking :

: Userdapat melihat data keputusan perangkingan data

tanah

Tabel 4.12Test Case Halaman Ranking

Aksi Tampilan Awal Data I—_|a5|l yang
diharapkan
Masuk menu Hasil | Menampilkan data Menampilkan
perangkingan halaman data | perangkingan hasil
perangkingan perangkingan
data tanah
5.  Test Case Halaman Logut
Aktor : User
Fungsi : mengakhir sistem
Kondisi Awal : Usersudah melakukan login
Deskripsi : Usermelakukan logout
Tabel di bawah ini adalah test case halaman logout:
Tabel 4.13Test Case Halaman Logout
Aksi Tampilan Awal Data I—_|a5|l yang
diharapkan
Memilih menu | Sistem yang | Tidak ada Pengguna telah
logout berjalan berhasil logout
dari sistem

Pengujian pada logout berdasarkan fungsional dari halaman tambah data

untuk mengakhiri sistem.

6. Test Case Halaman Login




Aktor
Fungsi
Kondisi Awal

Deskripsi

Tabel di bawah ini adalah test case halaman login :

: Admin

- login

: AdminBelum melakukan login

: Adminmelakukan login ke dalam sistem

Tabel 4.14Test Case Halaman Login
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Aksi Tampilan Awal Data I—_|a3|l yang
diharapkan
Memasukkan Form login pada | Username dan | Dapat
username dan | tampilan awal | password memasukkan
password lalu | sistem Pengguna username  dan
login sesuai password
dengan hak akses sebagai
Pengguna
Tekan tombol | FormLog in pada | Username dan | Tampil halaman
“Login” tampilan awal | password kerja Admin
sistem pengguna

Pengujian pada

login berdasarkan fungsional dengan mengeksekusi data

username dan password untuk dapat masuk halaman kerja Admin.

7.

Aktor
Fungsi
Kondisi Awal

Deskripsi

Test Case Halaman Data Kriteria

: Admin

: Kelola data kriteria

: Admin sudah melakukan login

: Admindapat melihat data user

Tabel di bawah ini adalah test case halaman data pengguna :
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Tabel 4.15Test Case Halaman Data Kriteria

Aksi Tampilan Awal Data I—_|a5|l yang
diharapkan
Masuk  halaman | Menampilkan data | data criteria Menampilkan

data criteria

kriteria

data kriteria

Menambabh,
menghapus
criteria

data

Tampil form data
tambah, hapus

Data criteria

Dapat
menambabh,
menghapus data
Kriteria

Pengujian fungsional halaman kriteria dengan memasukkan data kriteria dan

perintah akan didefinisikan dengan hasil akhir menampilkan data kriteria.

8.  Test Case Halaman Sunting Kriteria

Aktor

Fungsi

Kondisi Awal

Deskripsi

Tabel di bawah ini adalah test case halaman kriteria :

: Admin

: kelola data kriteria

: Admin sudah melakukan login

: Admindapat melihat data kriteria

Tabel 4.16Test Case Halaman Data Kriteria

Aksi Tampilan Awal Data I—_|aS|I yang
diharapkan
Masuk  halaman | Menampilkan data | data criteria Menampilkan

data kriteria

kriteria

data kriteria

Mengubah
Kriteria

data

Tampil form data
ubah

Data criteria

Dapat
mengubah data
kriteria
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Pengujian fungsional halaman kriteria dengan memasukkan data kriteria yang

kan diubah dan perintah akan didefinisikan dengan hasil akhir menampilkan data

kriteria.

9.

Test Case Halaman Sunting Data Bobot

Aktor : Admin

Fungsi : Melihat data bobot

Kondisi Awal : Admin sudah melakukan login

Deskripsi : Admindapat melihat data hasil penilaian
Tabel di bawah ini adalah test case halaman hasil penilaian :

Tabel 4.17Test Case Halaman Sunting Data Bobot

. . Hasil yang
Aksi Tampilan Awal Data diharapkan
Masuk  halaman | Menampilkan data | data bobot Menampilkan
data bobot bobot data bobot
Mengubah  data | Tampil form data | Data bobot Dapat
bobot ubah mengubah data
bobot

Pengujian fungsional halaman kriteria dengan memasukkan data bobot yang

kan diubah dan perintah akan didefinisikan dengan hasil akhir menampilkan data

bobot

10. Test Case Halaman Logout

Aktor - Admin
Fungsi : mengakhir sistem
Kondisi Awal : Admin sudah melakukan login

Deskripsi : Adminmelakukan logout



Tabel di bawah ini adalah test case halaman logout:
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Tabel 4.18Test Case Halaman Logout

. i Hasil yang
Aksi Tampilan Awal Data diharapkan
Memilih menu | Sistem yang | Tidak ada Pengguna telah
logout berjalan berhasil logout
dari sistem

Pengujian pada logout berdasarkan fungsional dari

Supervisor untuk mengakhiri sistem.

11.
Aktor

Fungsi

Kondisi Awal

Deskripsi

Tabel di bawah ini adalah test case halaman login :

Test Case Halaman Login

: Pimpinan

- login

: Pimpinan Belum melakukan login

halaman kerja HR

: Pimpinan melakukan login ke dalam sistem

Tabel 4.19Test Case Halaman Pimpinan

Aksi Tampilan Awal Data dl—_|a5|l yang
iharapkan
Memasukkan Form login pada | Username dan | Dapat
username dan | tampilan awal | password memasukkan
password lalu | sistem Pengguna username  dan
login sesuai password
dengan hak akses sebagai
Pengguna
Tekan tombol | FormLog in pada | Usernamn dan | Tampil halaman
“Login” tampilan awal | password Pimpinan
sistem pengguna
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Pengujian pada login berdasarkan fungsional dengan mengeksekusi data
username dan password untuk dapat masuk halaman kerja Pimpinan.
12. Test Case Halaman Ranking
Aktor - User
Fungsi : Melihat hasil keputusann
Kondisi Awal : User sudah melakukan login
Deskripsi . Userdapat melihat data keputusan perangkingan data
tanah
Tabel di bawah ini adalah test case halaman ranking :

Tabel 4.20Test Case Halaman Ranking

. . Hasil yang
Aksi Tampilan Awal Data diharapkan
Masuk menu Hasil | Menampilkan data Menampilkan
perangkingan halaman data | perangkingan hasil
perangkingan perangkingan
data tanah

13. Test Case Halaman Logut
Aktor : Pimpinan
Fungsi : mengakhir sistem
Kondisi Awal : Pimpinansudah melakukan login
Deskripsi : Pimpinanmelakukan logout

Tabel di bawah ini adalah test case halaman logout:
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Tabel 4.21Test Case Halaman Logout

. i Hasil yang
Aksi Tampilan Awal Data diharapkan
Memilih menu | Sistem yang | Tidak ada Pengguna telah
logout berjalan berhasil logout
dari sistem

Pengujian pada logout berdasarkan fungsional dari halaman tambah data

untuk mengakhiri sistem.



